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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar belakang

Menurut Walker “dalam” Riyanto (2009) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan belajar. 

Belajar adalah suatu proses yang  ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimanya dan lain-lain aspek yang ada pada individu (Sudjana, 2009).
Menurut pandangan  Piaget “dalam” Dimyati dan Mudjiono (2009), belajar adalah pengetahuan yang dibentuk oleh individu sebab individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungannya. Lingkungan  tersebut selalu mengalami perubahan. Adanya interaksi dengan lingkungan maka tingkat intelektual semakin berkembang.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi secara terus menerus dengan lingkungan. Sedangkan dalam belajar itu sendiri terdapat proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Seorang guru harus mempunyai strategi dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar (Roestiyah, 2008).

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus menyadari bahwa keaktifan membutuhkan keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran (Riyanto, 2009). Berdasarkan pernyataan di atas, telah jelas bahwa guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.

Saat ini peran guru mengarah kepada fasilitator dimana siswa merupakan pusat dari pembelajaran. Salah satu metode belajar yang dapat menunjang kondisi tersebut adalah pembelajaran cooperative learning. Pada pembelajaran cooperative learning ini, pengajaran pada prosesnya memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang berstruktur. Pada sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator. Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar dapat diukur sejauh mana para siswa dapat menguasai materi pembelajaran yang dibahas, secara umum disebut dengan prestasi belajar. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk menyadari dan berupaya agar prestasi belajar siswa yang menjadi tanggung jawabnya dapat ditingkatkan.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran karena siswa dapat langsung berinteraksi dan langsung memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif, siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lain sehingga kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat lebih ditingkatkan.

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa macam teknik. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe Take and Give. Tipe ini mengkondisikan siswa untuk saling bekerja sama dengan siswa lain dan memberikan kesempatan untuk berbagi informasi materi pelajaran yang didapatnya  serta dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Setiap siswa dituntut untuk dapat memahami materi tertentu yang berbeda dengan temannya, sehingga dapat menjelaskan materi tersebut kepada temannya. Proses belajar mengajar demikan diharapkan dapat membuat siswa benar-benar mengerti materi pelajarannya.

Dalam observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Indralaya utara Kab. Ogan Ilir, masih ditemukan metode ceramah yang digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran Biologi. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul :

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAKE AND GIVE TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI KELAS VII DI SMP NEGERI 1 INDRALAYA UTARA KABUPATEN OGAN ILIR.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe ”Take and Give”  dapat dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara?

2. Adakah pengaruh penerapan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ”Take and Give” ?
C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan:

a. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Indralaya Utara Kab.Ogan Ilir.

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Materi pelajaran Biologi kelas VII, KD 7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui Apakah model pembelajaran kooperatif tipe ”Take and Give”  dapat dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. 
2. Mengetahui adakah pengaruh penggunaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ”Take and Give” .
E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa, melatih sikap kooperatif siswa dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru, sebagai masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah, sebagai masukkan atau informasi dan bahan pertimbangan untuk memilih model pembelajaran kooperatif tipe ”Take and Give” seabagai salah satu model pembelajaran yang menciptakan pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti, menambah wawasan sebagai bekal pengetahuan untuk menjadi guru Biologi.
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